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PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Pencarian makna dalam pendeitaan adalah pencarian selama hidup. Makna
sudah ada ketika manusia itu hidup. Oleh karena itu, kehidupan harus dan senantiasa
dijunjung tinggi. Kehidupan itu bukan sekedar ada di dunia tetapi ada bersama

dengan dunia dan turut membangun dunia.

Hal-hal yang dapat memberikan makna dalam membangun dunia itu dengan cara

yang ditawarkan oleh Frankl antaralain:

Pertama, lewat daya cipta yang diwujudkan dalam kerja. Kerja yang dimaksudkan
adalah kerja yang kreatif dan produktif. Atas dasar itu, maka arti kehidupan
menjadi nyata karena ada unsur melayani orang-orang lain sebagai ungkapan

individu.

Kedua, lewat nilai pengalaman. Nilai pengalaman ini menunjukkan bahwa manusia
ada bersama dengan yang lain dalam dunia. Pengalaman derita memberikan
arti tersendiri bagi orang yang mengalaminya. Ha ini menunjukkan bahwa
hidup manusia itu bermakna. Frankl mengungkapkan bahwa satu momen

puncak dari pengalaman dapat mengisi kehidupan seseorang dengan arti.



Ketiga, lewat nilai bersikap terhadap penderitaan, yang mungkin terjadi bila orang
tersebut dapat menarik diri sgienak dan mengambil hikmah dari setiap
pengalamannya. Situasi-situasi yang menimbulkan nilai-nilai sikap adalah
situasi di mana manusia tak mampu mengubahnya atau menghindarinya. Apa
bila kita berhadapan dengan situasi tersebut maka satu-satunya cara yang
rasional ialah menerimanya. Cara bagaimana kita menerima nasib kita,
keberanian kita dalam menahan penderitaan kita, keagungan yang Kita
perlihatkan ketika berhadapan dengan bencana, merupakan cara ujian dan

ukuran yang terakhir dari pemenuhan kita sebaga manusia.

Orang-orang yang menemukan arti dalam kehidupan mencapa keadaan
transendens diri, suatu keadaan kodrati dalam kepribadian manusia yang normal dan
sehat secara psikologis. Namun di lain pihak, Frankl pun tak memungkiri bahwa
banyak orang juga yang tidak menemukan makna dalam hidup mereka. Hidup
didami sebagai suatu yang absurd (meaningless). Keadaan seperti ini dapat
menghantar orang kepada ketidakberdayaan, keputusasaan (frustas eksistensial) dan
lebih parah hingga pada konflik-konflik moral (neorosis noogenik). Keadaan seperti
itu membutuhkan terapi atau konsultasi dari mereka yang berkompeten untuk hal itu.
K etidakbermaknaan hidup itu merupakan suatu gejala yang meluas dalam masyarakat
modern zaman ini. Seiring dengan perkembangan dan kemguan, manusia seakan
menjauh dari dunia bahkan dirinya sendiri. Mereka terperosok ke dalam hal-hal yang

merusak diri mereka sendiri seperti minuman keras obat terlarang maupun yang



lainnya. Mereka mengangggap bahwa tindakan mereka memberikan kebahagiaan
padaha sesungguhnya tindakan tersebut tidak hanya membawa mal apetaka bagi diri
mereka sendiri tetapi juga bagi orang lain. Singkatnya, makna harus ditemukan agar
kehidupan dapat tertata dengan baik serta diolah dengan penuh tanggung jawab pula
Orang yang menemukan makna hidup selalu mengalami transendensi diri yang

konstruktif terhadap dunia dan kehidupan.

Manusia yang bertransendens konstruktif merupakan ideal bagi mereka yang
hidup berkeluarga. Transendensi diri itu dalam konteks hidup berkeluarga
menjangkau tiga aspeknya yakni transendens diri Egosentris, Filantropis dan juga
transendens Teosentris. Tiga aspek itu menjawab hakekat manusia yang tidak hanya
hidup dengan dirinya sendiri tetapi juga dengan sesama dan Tuhan. Ketiga aspek ini
dapat tercapa lewat kegiatan yang bermanfaat atau memberikan kontribusi bagi
kehidupan bersama. Kehidupan bersama merupakan kehidupan di di mana ia hidup

dan dengan siapa sgjaia hidup.

5.2 Saran

Penulis sadar bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu
kritik dan saran serta masukan dari para pembaca, sangat diharapkan dan dibutuhkan

sebagal bentuk penyempurnaan tulisan ini.

Di sini, penulis memberikan beberapa usul saran yang perlu diperhatikan, demi

mencapal kehidupan yang bermakna bagi keluarga-keluarga Kristiani, yaitu:



Pertama, dalam hidup berkeluarga, terlebih dalam situas sulit, penderitaan yang
tidak dapat dihindarkan. Keluarga dianjurkan terus menerus membangun
diskusi dan dialog bersama agar mereka dapat menemukan makna dari
persoalan-persoadlan yang dihadapi atau penderitaan yang tidak dapat

dihindarkan.

Kedua, menerima ketidaksempurnaan hidup, hidup dalam cinta kasih, memenuhi
panggilan dan berusaha maju, meskipun banyak kali jatuh dalam
perjalanan. Keluarga-keluarga Kristiani tidak diharapkan membuang energi
dengan keluhan-keluhan yang membuaikan, tetapi mengupayakan bentuk-

bentuk baru.

Ketiga, segala macam persoalan yang menyangkut kebijakan suami-istri dan keluarga
harus dibicarakan bersama; ada perencanaan bersama dan risiko atau
keberhasilan ditanggung bersama. Dalam hal ini tidak ada saling lempar

tanggung jawab, tetapi menerimanya sebagai tanggung jawab bersama.

Keempat, Frankl dalam pembahasannya, menyangkut transendensi diri. Keluarga-
keluarga Kristiani perlu dihantar untuk mencapai tahap hidup tansendensi
diri menuju Allah. Relasi bagi Allah merupakan suatu kekuatan bagi
setigp manusia terutama keluarga-keluarga Kristiani. Sehingga Keluarga-
keluarga Kristiani diharapkan untuk semakin mendekatkan diri dengan

Allah.
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